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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu penyalahgunaan narkotika di Kabupaten Indramayu disebabkan 

banyak faktor. Selain faktor eksternal dan internal yang berhubungan langsung 

dengan diri pengguna itu sendiri, penyalahgunaan narkotika di Kabupaten 

Indramayu telah dipicu oleh kondisi daerahnya secara geografis, demografis, dan 

sosial budaya masyarakatnya. Secara geografis wilayahnya yang menjadi jalur 

lintas banyak dijadikan akses peredaran narkotika terutama transportasi darat, baik 

dengan kendaraan roda empat maupun dengan kereta api yang berhenti di 

beberapa stasiun kereta api di Kabupaten Indramayu. Dari sisi demografis, 

pertumbuhan penduduk yang tinggi dengan tidak diikuti peningkatan kualitas 

penduduk, menyebabkan daerah Kabupaten Indramayu menjadi rawan 

penyalahgunaan narkotika. Sedangkan dilihat dari keadaan sosial budaya 

masyarakatnya yang beragam, faktor pendidikan dan ekonomi juga memberikan 

pengaruh besar bagi kondisi penyalahgunaan narkotika contohnya tingginya 

tingkat tenaga kerja wanita ini menimbulkan ekses negatif bagi perkembangan 

anak – anak para TKW yang masih membutuhkan perhatian dalam 

perkembangannya baik secara psikologis maupun sosialnya, terutama dalam 

penyalahgunaan narkotika. Apabila kita melihat kondisi dari kacamata para 

pengguna narkotika tersebut, ada dua hal yang menjadi penyebabnya yaitu faktor 
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eksternal yang menjadi alasan bagi banyak pengguna narkotika yang berasal dari 

keluarga yang tidak harmonis, hanya sebagian kecil kasus berasal dari keluarga 

yang mapan baik dari segi ekonomi dan pendidikan. Hubungan antara anggota 

keluarga dingin, bahkan tegang atau bermusuhan. Komunikasi yang buruk antara 

ayah, ibu, dan anak seringkali menciptakan konflik yang tidak berkesudahan. 

Faktor internal yang mendukung adalah kurangnya proteksi diri mereka terutama 

para generasi muda dalam menghindari perilaku penyimpangan. Para pengguna 

yang pada awalnya memang ingin mencoba narkotika untuk bergembira, karena 

rasa ingin tahu yang tinggi untuk mendapatkan pengalaman baru, mencari sensasi, 

dorongan rasa frustasi, ingin tampil berani dan menonjol, menghilangkan rasa 

bosan dan stress, berontak terhadap keadaan dan kenyataan hidup yang 

dialaminya yang menyebabkan mereka akhirnya mencoba dan kemudian 

terjerumus menjadi pengguna. 

Dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika ini, upaya sebesar 

apapun yang dilakukan pemerintah tidak akan berhasil dengan optimal apabila 

tidak dibarengi usaha dari dalam diri para penggunanya. Secara umum terlihat ada 

keinginan para pengguna untuk keluar dari situasi itu, namun kebanyakan dari 

mereka tidak kuasa menolak apabila kesempatan kembali terbuka. Sangat 

dibutuhkan peran orangtua maupun dukungan dari keluarga untuk membantu 

mereka, seperti menghindarkan mereka dari tempat – tempat rawan narkotika, 

menjauhkan mereka dari pergaulan teman – teman dan lingkungan yang 

menggunakan narkotika. Dari pihak pemerintah juga segera melakukan tindakan 
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rehabilitatif dan kuratif, sedangkan kepolisian melakukan tindakan represif untuk 

memutus peredaran narkotika yang banyak ditemukan di wilayah Kabupaten 

Indramayu yaitu ganja dan shabu. Banyak remaja yang tidak menyadari bahwa 

penyalahgunaan narkotika memiliki efek yang sangat berbahaya dan apabila 

sudah  ketergantungan (menjadi penyalahguna) akan sulit untuk berhenti karena 

sugesti obat akan terasa seumur hidup bahkan dapat menyebabkan kematian. 

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan para generasi 

muda dalam mencegah penyalahgunaan bahaya narkotika adalah melalui kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Dengan keterpaduan dalam materi pembahasan dan 

dilaksanakannya proses secara sistematis yang dimulai dari merencanakan sampai 

mengevaluasi proses pembelajaran yang berlangsung, dapat terlihat adanya 

peningkatan dalam hal pemahaman siswa mengenai materi penimpangan sosial 

yang diakibatkan penyalahgunaan narkotika ini. Bagaimanapun juga proses 

pembelajaran merupakan seperangkat pengalaman belajar yang memiliki nilai – 

nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa yang dapat mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan penalaran baik secara kognitif, afektif dan 

psikomotor, serta keterampilan siswa. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial metode penanggulangan yang paling mendasar dan efektif adalah tindakan 

promotif dan preventif. Guru pendidikan IPS berperan untuk dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang penyimpangan sosial yang diakibatkan oleh 

penyalahgunaan narkotika dengan melakukan pembinaan sejak usia dini mengenai 

kesadaran dan pengertian tentang penggunaan obat – obatan secara tepat, juga 
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dengan menambahkan kegiatan – kegiatan fisik dan mental yang menarik dan 

bermanfaat, serta mengajarkan kepada mereka bagaimana mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi untuk menolak tekanan dari teman sebayanya (peer 

pressure). Selain memberikan pemahaman secara kognitif, guru IPS juga harus 

mengembang pembelajaran afektif pada diri siswa dengan menanamkan sikap – 

sikap yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sebagai pembekalan dapat 

dikembangankan berbagai keterampilan kepada siswa melalui kegiatan 

pengembangan diri. Dengan melakukan sistem pengawasan yang lebih ketat dan 

intensif serta menjalin komunikasi yang baik dengan para orang tua, diharapkan 

upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika ini dapat berjalan dengan optimal. 

B. REKOMENDASI 

Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh dapat 

digunakan untuk berbagai hal dalam kegiatan pembelajaran, seperti : 

1.  Dapat memberikan alternatif dalam pengkajian materi untuk pengembangan 

konsep pembelajaran IPS serta menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam 

mengembangkan teori dasar konseptual penyimpangan sosial dengan 

menyunan materi penyalahgunaan narkotika dalam pembelajaran IPS bagi 

siswa sekolah menengah. 

2. Memberikan gambaran tentang materi pembelajaran IPS yang lebih efektif 

dan sistematis secara kontekstual, sesuai dengan kebutuhan siswa / peserta 

didik yaitu menghindari perilaku menyimpang akibat penyalahgunaan 

narkotika. 
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3. Menberikan masukan-masukan (input) yang dapat menjadi pemahaman bagi 

orang-orang yang mengajarkan pendidikan ilmu sosial bahwa setiap 

fenomena sosial yang terjadi dapat menjadi sumber pembelajaran IPS dan 

mengkaji permasalahan sosial penyalahgunaan narkotika merupakan 

permasalahan kompleks yang dengan atau tanpa disadarinya dapat 

menjerumuskan dan merugikan dirinya sendiri dan lingkungan sosialnya. 

4. Dalam proses pembelajaran IPS sendiri materi yang dipilih dapat memberikan 

sumbangan substansial bagi peningkatan mutu pendidikan IPS. Guru dapat 

merencanakan materi pembelajaran IPS yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

dengan membangun pemahaman siswa dalam hal penanganan 

penyalahgunaan narkotika sehingga mampu mengambil keputusan untuk 

memilih budaya yang positif dan sesuai bagi kehidupan mereka di masa 

depan. 

5. Memberikan sumbangan bagi pengambil kebijakan, lembaga diklat, sekolah 

maupun pengembangan pendidikan lainnya dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan, juga bagi pemerintah sendiri melalui instansi – instansi terkait 

dapat melakukan upaya penanggulangan terhadap pencegahan dan 

penanganan penyalahgunaan narkotika dalam masyarakat. 


